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ABSTRAK 
Nama   : Rini Hastuti 
Nim   : 40400112070 
Judul Skripsi : Evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana tingkat 
keterpakaian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar dan apakah koleksi Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat menunjang 
pengetahuan dan belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi tingkat keterpakaian 
koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar dan mengetahui koleksi yang ada di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat 
menunjang pengetahuan dan belajar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripif dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam pengolahan data melalui analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan frekuensi dengan teknik persentase. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan Angket/kuesioner serta dokumentasi. Dan data yang 
terkumpul diolah dangan teknik analisis statistik Uji validitas dan Uji reabilitas 
dengan bantuan program IBM SPSS v22. 
Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh rata-rata dari pemustaka sebesar 0,23%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
siswa memiliki persepsi tentang keterpakaian koleksi  yang baik. Namun, perlu 
adanya upaya dari perpustakaan untuk lebih meningkatkan atau mengembangkan 
koleksinya, sehingga keterpakaian koleksi lebih meningkat dan memperoleh persepsi 
yang lebih baik ke depannya. 
  
 
Keywoord : Evaluasi, Keterpakaian Koleksi, Perpustakaan sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber informasi yang memiliki 
kekuatan yang sangat luas, karena dapat mencakup berbagai ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni agama dan budaya. Perpustakaan merupakan pusat penyedia 
informasi yang multifungsi, sehingga ia dikenal sebagai unit pelayanan informasi 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang ingin maju dan berkembang, serta 
ingin menguasai banyak ilmu pengetahuan yang tentunya dapat dilakukan dengan 
membaca/belajar pada buku dan sumber informasi lainnya. 
Setiap perpustakaan tentunya mempunyai visi yang berbeda namun dapat 
dipastikan bahwa perpustakaan itu dapat dikatakan berhasil bila banyak 
digunakan oleh pemustakanya. Salah satu aspek penting untuk membuat 
perpustakaan itu banyak digunakan adalah ketersediaan koleksi yang banyak 
memenuhi kebutuhan pemustakanya. Oleh karena itu tugas utama setiap 
perpustakaan adalah membangun koleksi yang kuat demi kepentingan pemustaka 
(Hildawati Almah, 2012:02). 
Dalam undang-undang nomor 43 tahun 2007 pasal 1 tentang perpustakaan 
(2009:23), sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi. (2) Pengembangan koleksi perpustakaan sebagaiamana 
1 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar nasional peprustakaan. 
(3) Bahan pepustakaan yang dilarang  berdasarkan perundang-undangan disimpan 
sebagai koleksi khusus Perpustakaan Nasional. (4) Koleksi angka capital khusus 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan secara terbatas. (5) Ketentuan 
lebih lanjut mengenai penyimpanan koleksi khusus sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dan penggunaan secara terbatas sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
diatur dengan peraturan pemerintah. 
Adapun firman Allah dalam Al-qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5: 
 
                                    
                     
Terjemahnya:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Departemen Agama RI. 
1989. Al-Alaq 1-5) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah SWT. Memerintahkan  
manusia dengan perantaraan tulis baca, dangan memperbanyak kegiatan tulis 
membaca dapat mendorong manusia untuk mencapai tujuan yang cermat, tepat 
dan terencana akan membantu minat dan kepuasan psikologis. Komunikasi yang 
efektif dari petugas perpustakaan sangat di perlukan agar memberikan 
kesempatan pada pemustaka untuk dapat mendayagunakan koleksi perpustakaan 
secara optimal. Jadi keberadaan perpustakaan pada instansi pendidikan sangat 
penting bagi kemajuan dan perkembangan institusi tersebut, sebab perpustakaan 
merupakan salah satu penyedia informasi yang selalu dibutuhkan untuk 
pendidikan dan penelitian sebagai unit informasi, dan ditunjang oleh beberapa 
faktor antara lain berdasarkan koleksi, tenaga pustakawan, dan system layanan 
yang efektif.  
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang tergabung pada 
sebuah sekolah dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan 
tujuan utama membuat sekolah untuk mencapai dan tujuan pendidikan pada 
umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah 
mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan 
tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah karena walaupun sama dalam 
tujuan umumnya, namun sekolah swasta mempunyai tujuan khusus yang sering 
berbeda dari pada sekolah negeri. Pada sekolah yang diasuh lembaga keagamaan, 
tujuan keagamaan lebih nyata diungkapkan dari pada sekolah negeri ( Sulistyo 
Basuki, 1991:50). 
Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan 
sumber belajar apabila di dalam perpustakaan sekolah tersebut tersedia banyak 
bahan pustaka. Dengan adanya bahan-bahan pustaka ini murid-murid dapat 
belajar dan mencari informasi yang diinginkan. Sedangkan perpustakaan sekolah 
yang kurang memiliki bahan-bahan pustaka, atau jarang bahkan tidak pernah 
ditambah dengan bahan-bahan pustaka yang baru akan ketinggalan zaman dan 
lambat laun murid-murid kurang senang mengunjungi perpustakaan sekolah. Oleh 
sebab itu perlu pengadaan bahan-bahan pustaka secara terus menerus ( Ibrahim 
Bafadal, 2008:25). 
koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 
informasi, baik berupa buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk 
kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Secara 
keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang semuanya dapat menunjang 
program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, baik prpgram yang bersifat 
kulikuler maupun yang ekstra kulikuler (Pawit M. Yusuf 2010:9). 
Dari hasil hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di perpustakaan 
Ibnu Rusyd pesantren Modern pendidikan Al-qur’an IMMIM Putra Makassar, 
tingkat keterpakaian koleksi di perpustakaan tersebut kurang dimanfaatkan karena 
koleksinya kurang menarik, koleksi diperpustakaan jarang diperbaharui atau tidak 
menyediakan koleksi yang up to date, kebanyakan pemustaka lebih tertarik 
dengan koleksi terbitan berseri seperti surat kabar dan terbitan seri lainnya.    
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengambil langkah untuk meneliti satu topik yang berhubungan dengan koleksi 
dengan judul “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM PUTRA Makassar”. 
 
 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren    
Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar? 
2. Apakah koleksi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar sudah sesuai dengan kebutuhan para santri? 
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Di 
Perpustkaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar” untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca 
terhadap variabel dalam judul ini. 
Defenisi operasional ini tidak lepas dari pemaknaan variabel yang terdapat 
didalam judul yaitu “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi”. Adapun yang 
dimaksud dengan evaluasi tingkat keterpakaian koleksi yaitu suatu kegiatan 
menilai, memperoleh data atau informasi yang dilakukan di perpustakaan 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan koleksi buku tercetak 
maupun non tercetak seperti cd, kaset, serta bagaimana suatu perpustakaan 
menyediakan koleksi untuk penggunanya dengan cara menganalisis data dari 
koleksi perpustakaan tersebut. Evaluasi bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas koleksi buku tercetak maupun non tercetak yang ada di perpustakaan 
untuk selanjutnya dimanfaatkan oleh pengguna yang disesuaikan oleh 
kebutuhan. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengevaluasi tingkat keterpakaian 
koleksi koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
Berdasarkan ruang lingkup penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah objek yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu evaluasi tingkat 
keterpakaian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Sedangkan batasan lokasi 
yaitu berfokus di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di 
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-qur,an IMMIM 
PUTRA Makassar”, untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, 
penulis menggunakan beberapa referensi yang dianggap relevan dalam 
menunjang penelitian ini, seperti: 
1.  Pemeliharaan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, buku ini ditulis oleh 
Hildawati Almah, yang membahas tentang kebijakan pengembangan koleksi, 
seleksi pengadaan bahan pustaka, evaluasi koleksi serta dari berbagai jenis-jenis 
koleksi yang ada di perpustakaan. Yang mana menjelaskan pengertian 
perpustakaan dan pembahasan tentang evaluasi koleksi pada bab 4 dengan judul 
bab evaluasi koleksi. Dalam bab ini dibahas secara terperinci tentang pengertian 
evaluasi koleksi, tujuan evaluasi koleksi, metode evaluasi koleksi dan lain 
sebagainya. 
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang  ditulis oleh Sulistyo-Basuki, yang 
membahas mengenai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan perpustakaan, sehingga 
banyak yang menganggap buku ini sebagai salah satu pembahasan dalam buku 
ini tentang perpustakaan sekolah. Pembahasannya meliputi defenisi ilmu 
perpustakaan, dan perpustakaan ditinjau dari segi objeknya. Pada pembahasan 
ilmu perpustakaan dilihat dari defenisi sebagai ilmu, yaitu pengetahuan yang 
tersusun rapi yang menyangkut tujuan, objek, fungsi perpustakaan, serta fungsi 
metode penyusunan, teknik, dan teori yang digunakan dalam pemberian jasa 
perpustakaan. 
3. Pengelolaan perpustakaan sekolah, buku ini ditulis oleh Ibrahim Bafadal, yang 
membahas tentang maksud dan tujuan perpustakaan sekolah, jenis-jenis 
perpustakaan sekolah, tugas dan fungsi perpustakaan sekolah dan sebagainya. 
Di dalam buku ini menjelaskan secara jelas cara pengelolaan perpustakaan 
sekolah. 
4. Pedoman penyelenggraan perpustakaan sekolah, yang ditulis oleh Pawit M. 
Yusuf; Yaya Suhendar, yang membahas tentang pengertian perpustakaan 
sekolah, tujuan perpustakaan sekolah, koleksi perpustakaan sekolah dan 
pengadaannya, pengolahan koleksi perpustakaan sekolah dan sebagainya.  
Berdasarkan penjelasan di atas sumber tersebut dianggap relevan sebab 
dapat memudahkan peneliti dalam memperoleh informasi mengenai evaluasi 
tingkat keterpakaian koleksi di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan Al-qur,an IMMIM PUTRA Makassar, sehingga dapat memberikan 
masukan dan mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian. Apabila 
tidak ada sumber tersebut di atas akan membuat penelitian sulit untuk mengkaji 
atau memperoleh hasil penelitian yang signifikan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 
keterpakaian koleksi referensi di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan Al-qur,an IMMIM PUTRA Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan berguna untuk, antara lain: 
a. Kegunaan ilmiah 
1). Menjadi rujukan bagi penelitian yang akan meneliti masalah yang 
sama atau berhubungan dengan obyek kajian ini. 
2).  Memperkaya khazanah keilmuan pihak pustakawan terutama dibidang 
pengembangan atau pengadaan koleksi perpustakaan, khususnya 
tentang koleksi referensi di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Modern Pendidikan Al-qur,an IMMIM PUTRA Makassar. 
3).  Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama dalam 
wilayah koleksi di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan Al-qur,an IMMIM PUTRA Makassar. 
b.  Kegunaan praktis 
1).   Memberikan  masukan tentang kebijakan pengembangan koleksi di 
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-qur,an 
IMMIM PUTRA Makassar 
2). Meningkatkan pemanfaatan koleksi di perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Modern Pendidikan Al-qur,an IMMIM PUTRA Makassar. 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Koleksi perpustakaan 
1. Pengertian koleksi perpustakaan. 
Untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaaan harus 
dapat menyediakan koleksi dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka demi melaksanakan program kegiatan perguruan tinggi, 
yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan utama dari perpustakaan adalah 
memberikan pelayanan kepada pemustaka, agar pemustaka dapat terlayani maka 
yang perlu disediakan adalah koleksi. Ketepatan koleksi merupakan modal 
penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka (Sulistyo Basuki, 1993:428). 
Menurut Kohar (2003:6), koleksi dapat mencakup berbagai format sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan 
terhadap media rekam informasi. 
Koleksi atau sumber informasi merupakan salah satu pilar atau kekuatan 
dan daya tarik utama bagi pengunjung. Oleh sebab itu, agar pilar tersebut kuat 
maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam pengertian yang memadai 
dalam hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu (Sutarno NS, 2005:100). 
Menurut Prastowo (2012:79), koleksi atau bahan pustaka adalah salah 
satu hal yang selalu menjadi sorotan pemustaka perpustakaan di perguruan tinggi. 
Bahan pustaka adalah semua hal yang mengandung informasi  disimpan dan 
disajikan oleh perpustakaan.  
Berperannya perpustakaan sebagai pusat sarana bagi masyarakat seringkali 
melibatkan pengguna koleksi sebagai sumber belajar. Untuk itu koleksi 
perpustakaan haruslah selalu mencerminkan kemajuan informasi manusia di 
berbagai bidang pengetahuan. Oleh karena itu koleksi perpustakaan harus selalu 
ditambah dengan bahan pustaka yang baru, sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan (Almah, 2012:21). 
Koleksi bahan pustaka di perpustakaan ini tidak berarti apa-apa bila 
tidak dimanfaatkan. Koleksi baru memiliki nilai bila digunakan oleh para 
pemakai. Koleksi yang baik yaitu koleksi yang  dapat memenuhi kebutuhan 
pemakai perpustakaan yang dilayaninya. Untuk itu diperlukan adanya penilaian 
koleksi yang tepat terarah dan sesuai dengan kebutuhan pemakai. (Almah, 2012 
:108). 
2. Koleksi perpustakaan sekolah 
Koleksi perpustakaan sekolah Menurut Pawit M. Yusuf (2010:9) koleksi 
perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik 
berupa buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses 
belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Secara keseluruhan isinya 
mengandung bahan-bahan yang semuanya dapat menunjang program kegiatan 
yang diselenggarakan oleh sekolah, baik prpgram yang bersifat kulikuler maupun 
yang ekstra kulikuler. 
secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan 
sekolah bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku dan bahan bukan buku. 
Yang pertama meliputi segala jenis buku dan yang terakhir meliputi segala jenis 
bahan yang tidak termasuk ke dalam kategori buku.  
Menurut Andi Ibrahim (2015:35) perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang 
pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah (Soetminah, 1992:37). 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah  
 Menurut Ibrahim Bafadal (2008:6) Smith dkk dalam buku Ensiklopedia 
yang berjudul “The educator’s encyclopedia” menyatakan “School library is a 
center for learning”, yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan sumber 
belajar. Memang apabila ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai 
pusat belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-
murid adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung 
dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang 
tidak ada hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari 
sudut tujuan murid-murid mengunjungi perpustakaan sekolah, maka ada yang 
tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya untuk berlatih menelusuri buku-buku 
perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya untuk memperoleh informasi, bahkan 
mungkin ada juga murid yang mengunjungi perpustakaan sekolah dengan tujuan 
hanya sekedar untuk mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif. Baiklah 
berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah. 
 
1. Fungsi edukatif 
  Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-
buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan 
murid-murid belajar madiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual 
maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan 
interes membaca murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama 
semakin dikuasai oleh murid-murid. Selain itu di dalam perpustakaan 
sekolahtersedia buku-buku yang sebagian besar pengadaannya disesuaikan 
dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat menunjang penyelenggaraan 
pendidikan sekolah. Oleh sebab itu, kiranya dapat kita katakana bahwa 
perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif. 
2. Fungsi informatif  
  Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan 
yang bukan berupa buku (non book material) seperti majalah, bulletin, surat 
kabar, pamphlet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-
alat pandang-dengar seperti overhead project, slide projector, filmstrip 
projector, televise, video tape recorder dan sebagainya. Semua ini akan 
memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-murid. 
Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif.  
 
 
3. Fungsi tanggung jawab administratif.  
  Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan 
sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan penegmbalian buku selalu dicatat 
oleh guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan 
sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak 
diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya yang 
sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat mengembalikan buku 
pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang telah menghilangkan buku 
pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara dibelikan di took, 
maupun di fotocopykan. Semua ini selain mendidik murid-murid kea rah 
tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak 
secara administratif. 
4. Fungsi riset 
  Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam 
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang 
lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu 
mengumpulkan data atau keterangan- keterangan yang diperlukan. Misalnya 
seorang murid ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17 
yang lalu, atau seorang guru ingin meneliti factor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka (murid atau guru) dapat 
melakukan riset literature atau yang dikenal dengan sebutan “library research” 
dengan cara membaca buku-buku yang telah tersedia di dalam perpustakaan 
sekolah. 
5. Fungsi rekreatif  
  Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Ini tidak 
berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi 
secara psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku 
yang berjudul “MALANG KOTA INDAH”. Di dalam buku tersebut selain 
dikemukakan mengenai kota malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti 
gambar gedung-gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-tempat pariwisata, 
dan sebagainya. Dengan demikian murid yang membaca buku tersebut secara 
psikologis telah rekreasi ke kota malang yang indah itu. Selain itu, fungsi 
rekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat 
mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku-
buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
4. Tujuan dan manfaat perpustakaan sekolah. 
 Menurut Ibrahim Bafadal (2011:5) Penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi 
dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat 
membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar 
mengajar. Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan 
sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar dapat proses 
belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 
mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam hal 
ini adalah murid-murid. 
 Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar mengajar disekolah. Indikasi manfaat tersebut 
tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, antara 
lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai 
informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih kearah 
tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi, dan sebagainya. 
 Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan pencintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.  
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri  
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 
pengajar. 
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Menurut Pawit M. Yusuf (2010:3) tujuan dan fungsi koleksi perpustakaan 
sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Medorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
para siswa. 
2) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan            
pustakawan. 
3) Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
4) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
5) Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member semangat membaca 
dan semangat belajar bagi para siswa. 
6) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca  buku dan koleksi lain yang engandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
7) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. 
8) Medorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa. 
9) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
10)  Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
11)  Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
12)  Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member semangat membaca 
dan semangat belajar bagi para siswa. 
13)  Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca  buku dan koleksi lain yang engandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
14)  Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat 
kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. 
5. Jenis-jenis koleksi perpustakaan sekolah 
Untuk membantu pemakai dalam menelusur informasi yang diperlukan, 
perpustakaan menyediakan suatu koleksi yang terpilih dan tepat guna. Menurut 
Pawit M. Yusuf (2010:10) secara fiksi, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu 
perpustakaan sekolah bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku dan bahan 
bukan buku. Yang pertama meliputi segala jenis buku dan yang terakhir meliputi 
segala jenis bahan yang tidak termasuk ke dalam kategori buku. Rincian uraiannya 
sebagai berikut: 
a. Koleksi buku  
untuk perpustakaan sekolah pembagian buku lebih baik disesuaikan 
dengan jenis buku yang sudah dikenal selama ini,yakni buku-buku yang 
berdasarkan jenis materi buku bersangkutan, buku-buku nonfiksi, dan buku-buku 
fiksi. 
1). Buku-buku nonfiksi 
Pengertian buku-buku yan termasuk ke dalam kelompok nonfiksi ini 
adalah bahwa mereka ditulis berdasarkan fakat atau kenyataan alam dan 
budaya sekitar kita. Sifat alam, kondisi alam, kondisi social, dan budaya 
masyarakat pada umumnya, dan masyarakat tertentu, perjalanan 
seseorang,sejarah dan lain-lain. Yang jelas buku-buku ini disusun atas dasar 
hasilpengamatan dan bahkan hasil penelitian mendalam untuk menjaga 
kebenaran fakta yang ditulis. 
a). Buku teks atau buku pelajaran. 
Buku teks adalah suatu buku tentang satu bidang ilmu tertentu yang 
ditulis berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga 
memudahkan proses pembelajarannya baik oleh guru maupun murid. Materi 
pembahasan dalam buku teks sudah diatur sedemikian rupa sehingga runtut 
materinya sesuai dengan perkembangan dan proses ilmu dari bidang yang 
ditulis. 
Menurut  Yaya Suhendar (2014:55) buku teks pelajaran adalah buku acuan 
yang wajib digunakan dalam proses pembelajaran, baik oleh guru maupun oleh 
siswa. Buku jenis ini merupakan buku-buku standar pengajaran yang ditetapkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, gubernur atau 
bupati/wali kota sebagai pedoman mengajar untuk guru dan sebagai bahan 
pelajaran bagi siswa. 
b).  Buku teks pelengkap. 
Disamping buku-buku teks yang dimaksudkan seperti tersebut diatas, 
ada pula buku-buku yang masih tergolong kedalam jenis buku teks, namun 
berfungsi sebagai penunjang pelajaran atau penunjang buku-buku teks tadi. 
Materi buku teks pelengkap ini tetap didasarkan kepada kurikulum 
yang berlaku disekolah. Buku teks dalam kelompok ini biasanya diterbitkan 
oleh penerbit swasta yang mendapatkan rekomendasi dari pemerintah, 
terutama Depdikbud. 
c).  Buku penunjang 
Kelompok buku penunjang ini dikalangan sekolah sering disebut 
buku bacaan, atau bahkan ada yang menyebutkan sebagai buku 
perpustakaan, padahal istilah tersebut kurang tepat. Buku-buku dalam 
kelompok ini bias berasal dari kelompok buku-buku fiksi maupun nonfiksi 
selain buku teks pelengkap. 
d). Buku referens atau rujukan 
Yang dimaksudkan dengan buku-buku referens atau rujukan adalah 
buku-buku yang memuat informasi secara khusus sehingga dapat menjawab 
atau menunjukkan secara langsung bagi pembacanya. Karena buku-buku 
referens ini bersifat langsung jawab tadi, maka biasanya ia hanya dibaca di 
perpustakaan saja, tidak boleh dipinjam untuk dibawa keluar/pulang. 
Berikut diberikan beberapa cntoh buku-buku yang tergolong kedalam buku-
buku atau koleksi referens: 
(1). Kamus 
Kamus adalah daftar alfabetis kata-kata yang disertai dengan arti, 
lafal, contoh penggunaannya dalam kalimat, dan keterangan lain yang 
berkaitan dengan kata tadi. 
Menurut Wiji Suwarno (2011:63) kamus merupakan jenis buku yang 
termasuk sebagai bahan rujukan yang memuat informasi tentang kata atau istilah 
yang berkaitan dengan ejaan, arti, atau defenisi, cara pengucapan, asal kata, dan 
cara pemakaiannya dalam kalimat. Perbedaan dengan ensiklopedia, yaitu kamus 
lebih menekankan pada kata-kata atau istilah, sedangkan ensiklopedia lebih 
menekankan pada materi dari suatu kata atau istilah. Perlu diketahui tidak semua 
buku yang berkaitan dengan kata atau istilah. Perlu diketahui tidak semua buku 
yang berkaitan dengan kata atau istilah disebut “kamus”. Beberapa buku yang 
memuat informasi tentang kata atau istilah ada yang disebut lexicon, glossary, dan 
thesaurus serta daftar istilah. Bebrapa istilah lain sering digunakan untuk 
menunjukkan buku yang sama dengan kamus adalah daftar kata/istilah, takarir, 
glosari, leksikon, dan sebagainya. Namun, yang paling sering digunakan adalah 
kata kamus. 
(2). Ensiklopedi 
Ensiklopedi sering disebut orang dengan nama kamus besar 
ilmu pengetahuan manusia. Ensiklopedi adalah daftar istilah-istilah 
ilmu pengetahuan dengan tambahan keterangan ringkas tentang arti 
dari istilah-istilah tadi. 
(3). Buku tahunan 
Buku tahunan adalah buku yang memuat peristiwa-peristiwa 
selam setahun terakhir (yang sudah lewat). Pada umumnya buku 
tahunan ini berisi masalah statistic dan kejadian-kejadian penting 
selama setahun lewat. 
(4).  Buku pedoman, buku petunjuk  
Dalam istilah sehari-hari sering disebut sebagai buku pintar, 
sebab dengan membaku buku sejenis ini orang menjadi seolah pintar 
dan bisa lebih mengetahui akan sesuatu yang masih samar-samar 
sebelumnya, serta dapat memperlancar kegiatan yang akan 
dijalankannya. 
 
 
(5). Direktori 
Direktori sering disebut juga dengan buku alamat sebab 
didalamnya antara lain memuat alamat-alamat seseorang atau badan. 
Buku ini berisi petunjuk bagaimana cara mudah untuk menemukan 
alamat-alamat seseorang, nomor telpon, dan keterangan lain tentang 
seseorang atau badan yang didaftarnya. Daftar alamat ini disusun 
berdasarkan urutan abjad nama orang atau badan. 
(6). Almanak 
Almanak adalah suatu publikasi tertentu yang memuat 
bermacam keterangan atara lain data statistik, ramalan cuaca, dan 
berbagai peristiwa pnting lainnya di suatu saat dan tempat tertentu, 
termasuk informasi bidang ilmu pengetahuan dalam jangka waktu 
tertentu.  
(7). Bibliografi 
Bibliografi adalah daftar buku-buku yang ada di suatu  tempat. 
Ia disusun berdasarkan urutan abjad nama pengarang, judul, subjek, 
atau keterangan lain tentang buku. Contohnya paling mudah dilihat 
adalah daftar pustaka yang sering ada pada setiap buku teks, yang 
biasanya ada dibagian belakang. 
(8). Indeks 
Indeks adalah daftar istilah yang disusun berdasarkan urutan 
abjad atau dengan susunan tertentu dan disertai keterangan yang 
menunjukkan tempat istilah tadi berbeda. Indeks ini bisa berdiri 
sendiri terpisah dalam satu buku, atau bisa juga merupakan bagian 
dari suatu buku.  
(9). Abstrak 
Abstrak adalah uraian yang dipadatkan dari suatu karangan 
atau artikel yang biasanya bersifat ilmiah. Ia bisa dikumpulkan dalam 
satu jilid buku sehingga mudah pemanfaatannya. 
(10). Atlas  
Bentuknya seperti buku berisi kumpulan peta dan keterangan 
lain yang ada hubungannya dengan peta tadi, misalnya peta hasil 
tambang, peta politik, peta demografi, dan lain-lain. Contohnya Atlas 
Indonesia, Atlas Dunia, dan sebagainya.  
(11). Dokumen pemerintahan 
Dokumen pemerintahan atau sering disebut juga dengan 
penerbitan pemerintah adalah suatu penerbitan yang dicetak atas 
biaya dan tanggung jawab pemerintah. Dilihat dari lembaga-lembaga 
resmi yang bernaung di bawah pemerontahan, baik pusat maupun 
daerah, seperti secretariat Negara, departemen-departemen 
pemerintahan, dan termasuk lembaga lain yang bersifat komersial di 
bawah naungan pemerintahan. 
 
2) Buku-buku fiksi  
Yang termasuk ke dalam kelompok buku-buku fiksi adalah buku-buku 
yang ditulis bukan berdasarkan fakta atau kenyataan. Ia ditulis atas dasar 
kehendak dan hayalan pengarang saja. Imajinasi pengarang dan juga 
termasuk kecenderungan perasaan pada saat menulis sering tertuang dalam 
wujud tulisan pada buku yang ditulisnya. Buku-buku model fiksi ini 
biasanya dalam bentuk cerita, baik pendek maupun lengkap. Nama lain 
untuk buku-buku fiksi ini sering dikaitkan dengan novel, romans. Hanya 
yang terakhir ini lebih mendekati kepada karya sastra dilihat dari bobot 
tulisannya. 
3) Komik (Buku Cerita Bergambar) 
Komik termasuk jenis koleksi, biasanya berupa buku yang banyak 
digemari oleh anak-anak usia sekolah dasar.  
b. Koleksi bahan bukan buku 
Yang dimaksud dengan bahan bukan buku di sini adalah bahan atau koleksi 
yang masih dalam bentuk cetakan namun bukan berupa buku. Jenis koleksi yang 
termasuk ke dalam kategori ini banyak macamnya, antara lain: 
a. Terbitan berkala (majalah dan surat kabar) 
Terbitan berkala atau publikasi berkala biasanya memuat beberapa 
artikel atau tulisan dari beberapa pengarang serta berbagai berita dan karangan lain 
yang dianggap penting, dengan kala terbit secara teratur dan dalam jangka waktu 
yang tidak ditentukan kapan terbit terkahirnya. Contohnya yang tergolong ke 
dalam terbitan berkala antara lain adalah surat kabar, majalah, buletin. 
b. Pamflet 
Pamflet merupakan bahan cetakan yang terdiri dari beberapa lembar, 
namun tidak dijilid, dan berisi tentang berbagai masalah yang masih hangat atau 
mutakhir. Misalnya informasi terakhir tentang keunggulan produk obat tradisional 
tertentu, keistimewaan penggunaan computer merek tertentu, dan masalah lain 
yang sejenis. 
c. Brosur 
Brosur bisa juga disebut dengan sebaran (atau ada yang mengatakan 
selebaran) artinya adalah bentuk karya cetak yang biasanya memuat berita atau 
keteranganlain yang perlu diketahui oleh masyarakat mengenai keadaan atau 
kondisi orang atau badan yang menerbitkan selebaran itu. 
d. Guntingan surat kabar  
Disebut juga dengan kliping. Berita atau tulisan dan artikel tertentu 
dalam surat kabar dan majalah yang dianggap penting, perlu digunting dan 
ditempelkan pada selembar ketas yang agak tebal (biasanya karton tipis). Ia 
disusun secara sistematis untuk memudahkan penggunanya. 
 
e. Gambar atau lukisan 
Gambar atau lukisan adalah bentuk karya seni seseorang yang perlu 
dihargai keberadaannya. Di perpustakaan, termasuk juga di perpustakaan sekolah, 
sering juga terdapat beberapa karya tulis ini yang biasanya ditempel di dinding 
ruangan dikumpulkan dalam sebuah buku, atau di tempat khusus yang disediakan 
untuk menyimpan koleksi karya tulis. 
f. Globe  
Globe dikenal pula dengan bola dunia. Ini digunakan untuk 
mengetahui berbagai tempat di bumi dalam bentuk mini serta perbandingannya 
dengan benda-benda lain di luar angkasa. Dengan melihat atau mengamati Globe 
ini orang bisa membandingkan tepat tertentu di muka bumi ini dengan tempat-
tempat lain yang ada, misalnya jaraknya, arah, dan kedudukannya, dan sebagainya. 
g. Koleksi bahan bukan buku lainnya 
Sebenarnya masih banyak jenis karya lainnya yang tergolong kepada 
bahan bukan buku ini yang bisa disimpan di perpustakaan sekolah. Yang jelas jika 
diperkirakan karya tersebut diadakan untuk kepentingan informasi dan 
pengetahuan. Surat-surat berharga, piagam berharga, pandel kenang-kenangan, 
plakat, piala, dan sebagainya, bisa juga disimpan di perpustakaan.  
 
c. koleksi bahan pandang dengar (Audiovisual) 
yang dimaksud dengan bahan pandang dengar di sini adalah koleksi 
perpustakaan yang dibuat atas hasil teknologi elektronik bukan bahan hasil dari 
cetakan dari kertas. Ia berasal dari bahan-bahan nonkonvensional. Contohnya 
film, suara, kaset video, tape recorder, slide suara, dan sebagainya. 
B. Keterpakaian koleksi perpustakaan 
1. Keterpakaian koleksi perpustakaan. 
Keterpakaian koleksi penting untuk diketahui karena dapat digunakan untuk 
mengetahui pemanfaat koleksi di perpustakaan. Data tersebut juga dapat menjadi 
dasar kebijakan pengadaan koleksi. Selanjutnya dalam kajian ilmu perpustakaan 
keterpakaian koleksi merupakan bagian evaluasi pelayanan di perpustakaan. 
Oleh karena itu, survei keterpakian koleksi dapat dimanfaatkan untuk 
mengetahui kebutuhan informasi pengguna. 
2. Pemanfaatan koleksi perpustakaan. 
Manfaat dalam hal ini yaitu memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan 
oleh pemustaka dengan baik untuk mencari suatu informasi yang dibutuhkan. 
Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang terdapat 
di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi 
perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (1999:626), pemanfaatan adalah proses, 
cara dan perbuatan memanfaatkan. Dengan memanfaatkan koleksi maupun 
sumber informasi yang disimpan atau dimiliki oleh perpustakaan akan bermanfaat 
apabila dipinjamkan, dibaca, dipelajari dan dikembangkan. Agar koleksi 
perpustakaan ini dibaca dan dimanfaatkan seoptimal mungkin oleh masyarakat 
maka perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis layanan beserta sarana dan 
prasarana yang sesuai, praktis dan ekonomis serta member kemudahan bagi 
masyarakat pengguna koleksi. 
Koleksi yang ada diperpustakaan bukan hanya sekedar pajangan saja, tetapi 
koleksi-koleksi tersebut harus dapat dimanfaaatkan sebaik mungkin oleh 
pengguna perpustakaan, untuk itu koleksi harus disusun secara sistematis untuk 
memudahkan para pengunjung mendapatkan koleksi yang dibutuhkan.  
Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan cara memberdayakan koleksi bahan pustaka yang ada tergantung dari 
kebutuhan pemustaka dalam pencarian dan pemenuhan kebutuhan informasi yang 
diinginkan dengan cara dibaca, dipinjam, diteliti atau dikaji isinya, serta 
disebarluaskan kepada pemustaka (NS, 2006:109). 
Kamus Bahasa Indonesia (2005:710), memanfaatkan adalah menjadikan ada 
manfaatnya atau gunanya, dan sebagainya. Dengan demikian minat 
memanfaatkan berarti adanya keinginan hati untuk menjadikan sesuatu menjadi 
bermanfaat. Dalam hal ini sesuatu yang dimaksud adalah perpustakaan 
memanfaatkan bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan pemanfaatan koleksi adalah suatu cara yang dilakukan oleh pengguna 
perpustakaan didalam ketertarikan pengguna untuk memanfaatkan koleksi 
perpustakaan, hal ini yang diinginkan bagi setiap perpustakaan. 
1. Pendayaguna Koleksi Perpustakaan. 
Mendayagunakan koleksi sebagai sumber informasi yang terdapat di 
perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan 
adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Menurut 
Lasa (2002:101), koleksi maupun sumber informasi yang disimpan atau di miliki 
oleh suatu perpustakaan akan bermanfaat apabila di pinjamkan, dibaca, dipelajari 
dan di kembangkan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:375), disebutkan pengguna 
merupakan seseorang yang menggunakan dan memanfaatkan. Dengan pengguna 
perpustakaan adalah orang atau badan hukum yang menggunakan jasa layanan 
perpustakaan baik dalam bentuk riel maupun potensial. Dalam bentuk riel 
maksudnya adalah orang atau badan hukum tersebut yang menggunakan jasa 
layanan perpustakaan sedangkan dalam bentuk potensial adalah orang atau badan 
hukum tersebut dapat diprediksi akan memanfaatkan jasa layanan perpustakaan. 
Cara dalam pendayagunaan koleksi  yang tersedia di perpustakaan sebagai 
berikut: 
 
a. Peminjaman koleksi di perpustakaan 
Sistem peminjaman koleksi di perpustakaan tidak lepas dari penggunaan 
sistem pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi adalah proses atau kegiatan yang 
berkaitan dengan pendayagunaan koleksi dan fasilitas yang tersedia. Dalam ilmu 
perpustakaan peminjaman dikenal dengan sirkulasi, namun pelayanan sirkulasi 
sebenarnya adalah mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan jasa perpustakaan (Muliyadi, 2013). 
peminjaman koleksi di perpustakaan, ada yang boleh dibawa pulang dan 
ada sejumlah koleksi yang hanya boleh dibaca ditempat.  Koleksi yang ada di 
perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan dengan baik maka 
perlu ditemukan sistem sirkulasi yang jelas. 
Peminjaman koleksi perpustakaan, memiliki batasan waktu yang telah 
ditentukan oleh perpustakaan. 
b. Membaca koleksi di perpustakaan 
Membaca adalah suatu kesadaran yang kuat untuk memiliki kemampuan 
dalam membaca dengan tingkat konsentrasi tertentu dan  memahami inti 
permasalahan dari apa yang dibacanya. Membaca adalah salah satu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca dalam memberikan pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dengan 
kata lain, membaca adalah memetik serta memahami artinya atau makna yang 
terkandung didalam bahan tertulis (Saleh, 2011: 149). 
Membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk 
mendapatkan dan mengetahui suatu informasi yang dibutuhkan atau yang belum 
diketahui. Dengan adanya koleksi di perpustakaan maka pembaca dapat 
memanfaatkan koleksi tersebut untuk dibaca. 
2. Evaluasi Koleksi perpustakaan. 
Menurut Hildawati Almah (2012:107) evaluasi koleksi merupakan bagian 
dari siklus pengembangan koleksi dan sangat memerlukan adanya kegiatan 
penafsiran kebutuhan. Evaluasi koleksi melibatkan objek dan kegiatan serta nilai-
nilai kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sudijo (1996:23) evaluasi merupakan 
pemikiran kritis terhadap keberhasilan dan kekurangan dalam sebuah program 
pengembangan diri yang telah dilakukan seseorang. Evaluasi adalah suatu 
pendekatan manajemen yang memandang kegiatan Monitoring kinerja sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari suatu tata kelola yang baik (Bradgen, 1993:12). 
Menurut Yuyu Yulia (2009:34) evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi 
perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pengguna maupun 
pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna.   
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan evaluasi koleksi terlebih dahulu 
harus diidentifikasi maksud dan tujuan, dan dinyatakan secara jelas. Nilai buku 
juga harus dibuat berdasarkan berbagai titik pandang; menurut ekonomi, moral, 
agama, estetika, intelektual, pendidikan, politik social dan sebagainya. Satu 
manfaat dari pengindentifikasian tujuan dan kriteri-kriterianya menurut nilai-nilai 
yang telah ditetapkan ialah memudahkan dalam menginterpretasikan dan juga 
mengurangi perbedaan pendapat tentang hasil-hasilnya.  
Evaluasi dapat dilaksanakan dengan berbagai alasan, seperti (1) 
pengembangan program yang baik dan realistis berdasarkan pengetahuan akan 
keseluruhan koleksi yang ada; (2) penyesuaian bagi permintaan dana atau untuk 
alokasi subjek khusus; (3) keinginan untuk meningkatkan familiaritas  staf 
terhadap koleksi (Hildawati A Bahan pustaka yang dihimpun oleh suatu 
perpustakaan disediakan bagi masyarakat terutama mahasiswa perguruan tinggi 
untuk memanfaatkannya dengan baik. Koleksi perpustakaan biasanya diatur 
secara sistematis, sehingga setiap pemakai dapat dengan mudah dicari dan 
ditemukan suatu bahan pustaka yang diinginkan. 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah, maka penelitian ini memiliki 
objek yang jelas untuk mendapatkan data yang autentik. Atas dasar itu, dalam 
skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivme, 
digunakan untuk meneliti objek kajian yang bersifat kualitas. Penelitian ini 
mengungkap fakta tentang besaran keterpakaian koleksi di perpustakaan sekolah 
di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-qur’an IMMIM 
PUTRA Makassar. Tujuannya adalah untuk mengetahui keterpakaian koleksi di 
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-qur’an IMMIM 
PUTRA Makassar. 
Menurut Sugiyono (2006:142), metode deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Sementara itu, menurut 
Achmad (2007:44), penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
menuturkan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga penelitian 
juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 
B. Tempat Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Jalan Perintis Kemerdekaan Km 10 
Tamanlanrea Makassar. Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan 
Al-qur’an IMMIM Putra Makassar. 
1. Sejarah Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Makassar berdiri, yang bediri dan berpusat di Islamic Centren yang 
diprakarsai oleh DPP IMMIM sehingga buku-buku yang ada dalam 
perpustakaan adalah sumbangan dari mereka. Pesantren Moderen IMMIM 
berdiri pada tahun 1977 dan yang menjadi Pembina pertama adalah Drs. 
Ibrahim Halim. Setelah tahun 1980, maka ditunjuklah salah seorang santri 
untuk mengelola perpustakaan yaitu Khairuddin Rabbi. 
Pada tahun 1996 perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen IMMIM 
Makassar dipegang oleh Jamaludin Addullah. Dimana pada tahun itu pula 
Perpustakaan Ibnu Rusyd mengadakan kerja sama dengan BPPT ( Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi), maka diadakanlah pelatihan mengenai 
perpustakaan dengan metode NTIS (National Technical Information System) 
dalam hal ini praktis perpustakaan Ibnu Rusyd  berubah total dari sistem DDC 
menjadi NTIS. 
2. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Makassar  berada di bawah naungan Pesantren Moderen pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Makassar. Ruang perpustakaan terletak di bagian barat 
gedung  Pesantren Moderen pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar 
dengan ruangan yang cukup luas, dan terdapat tiga bilik pada ruangan 
perpustakaan. Bilik pertama yaitu bilik yang berfungsi sebagai tempat 
pelayanan perpustakaan seperti bagian sirkulasi, rak perpustakaan, rak karya 
tulis ilmiah, rak , kursi dan meja baca, dan meja untuk kepala perpustakaan 
dan pustakawan. Sedangkan bilik kedua yang berfungsi sebagai ruangan 
komputer. Sedangkan bilik ketiga berfungsi sebagai ruangan koleksi 
referensi. 
3. Jumlah Koleksi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
Perpustakaan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
pendidikan Al-Qur’an IMMIM Makassar  memiliki banyak koleksi 
perpustakaan, baik koleksi tercetak, mau pun koleksi non cetak. 
Perpustakaan ini juga memiliki banyak koleksi jurnal ilmiah dan surat kabar. 
Total jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar adalah 
sebanyak 2994 judul, dan terdapat 4574 jumlah eksemplar secara 
keseluruhan dengan rincian sebagai berikut: 
Grafik 
Jumlah koleksi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
 
 
 
 
(sumber data:Perpustakaan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar ) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa  jumlah buku koleksi 
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar sebanyak 3010 buku teks, 847 buku fiksi, 118 buku 
referensi, 65 majalah dan tabloid, 50 surat kabar. 
Selain jumlah pada tabel di atas, masih banyak koleksi yang dimiliki 
oleh Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar yang masih belum tercatat pada pangkalan data. 
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Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar juga menyediakan tabloid dan majalah. Sedangkan untuk 
surat kabar disediakan harian Fajar, Tribun Timur dan Kompas. 
4. Fasilitas Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
Fasilitas atau sarana prasarana yang tersedia di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
merupakan faktor utama pelayanan di perpustakaan. Terdapat beberapa 
fasiilitas yang tersedia di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar seperti pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Fasilitas yang Tersedia di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
 
NO. FASILITAS JUMLAH 
1 Meja baca 18 buah 
2 Rak buku 22 buah 
3 Kursi  20 buah 
4 Komputer  8 buah 
5 Peta  4 unit 
6 Jam dinding  1 unit 
7 Dispenser 1 buah 
8 Kipas angin  5 buah 
(sumber data:Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar) 
 5. Waktu Layanan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen   
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar  
Jam Pelayanan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
1. Senin s.d Kamis 
Pagi   : 08.00-13.00 
Istrahat   : 13.00-16.00 
Sore  : 16.00-18.00 
2. Sabtu s.d Minggu 
Pagi  : 08.00-13.00 
Istrahat  : 13.00-16.00 
Sore   : 16.00-1.00 
6. Jenis Layanan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan, 
yaitu: 
a. Layanan sirkulasi: layanan sirkulasi meliputi layanan peminjaman, 
layanan pengembalian, perpanjangan koleksi dan pembuatan kartu 
perpustakaan. 
b. Layanan membaca: layanan ini berlaku pada semua pengunjung 
perpustakaan. 
c. Layanan komputer : layanan ini berlaku umum untuk semua siswa 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan skripsi ini 
maka terlebih dahulu penulis akan menguraikan definisi populasi menurut 
salah seorang ahli: 
Sugiyono (2008:90) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Menurut Arikunto (1991:95), populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian, apabila seorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupkan penelitian populasi.  
Adapun populasi yang akan di jadikan target penelitian dalam 
mengumpulkan data yaitu keseluruhan siswa yang menjadi pemustaka 
di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-qur’an 
IMMIM PUTRA Makassar. Jumlah populasi yang didapatkan dalam 
penelitian ini adalah 400 0rang. 
 
 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:118). Teknik pengambilan yang digunakan 
termasuk pada Non probability sampling yaitu teknik sampling Insidental. 
Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2014:124). 
Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Rumus Slovin.  
Rumus Slovin :  
𝑛 =
𝑁
 1+(𝑁𝑥  𝑒2)
             
     Dimana : 
n = Ukuran sampel  
N = Ukuran populasi  
e = Error level (tingkat kesalahan)  
catatan: umumnya digunakan 1% atau 0,01, atau 5% atau 0,05, dan 
10%, atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti) (Noor, 2011: 158).  
 
 
 Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah:  
 
𝑛 =
415
1 + (415𝑥 0.12)
 
 
𝑛 =
415
  1 + 4
   
 
 𝑛 = 83  
 
D. Instrument penelitian  
Dalam penelitian kuantitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah menggunakan angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert (Sugiyono, 
2013:95). Jawaban setiap item instrumen  yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif samapai sangat negatif yang dapat berupa 
kata-kata antara lain: 
 Sangat setuju dengan skor 4 
 Setuju dengan skor 3 
 Tidak setuju dengan skor 2 
 Sangat tidak setuju dengan skor 1 
 
 
E. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data 
yang lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang 
terkait dengan kegiatan penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data adalah metode penelitian lapangan (field research).  
Untuk memperoleh data yang relevan, maka penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data melalui: 
a). Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan          
melalui pengamatan untuk mendapatkan informasi tentang obyek penelitian, 
yaitu pengguna yang pemanfaatan internet terhadap siswa. 
 b). Penyebaran kuesioner/Angket. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik penyebaran angket adalah suatu metode yang peneliti 
gunakan untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dan obyektif 
dengan cara membagikan angket kepada responden agar menjawab setiap 
pertanyaan yang ada untuk melengkapi data penulis yang akan diteliti. 
 c). Dokumentasi adalah catatan tertulis berbagai kegiatan pada waktu lalu.     
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dengan pustakawan yang berwenang untuk memberikan 
informasi yang berkaitan dengan data yang diperlukan, sedangkan dokumen 
yang dilakukan penulis dengan cara menyalin dan mengutip dokumen yang 
ada di perpustakaan tentang berbagai kegiatan-kegiatan yang ada 
diperpustakaan. 
F. Variabel Penelitian 
Dalam judul yang penulis angkat, terdapat satu variabel yang menjadi 
landasan utama dari penelitian ini yaitu:  
No. Variabel Indikator 
1 Keterpakaian Koleksi 
a. Membaca 
b. Meminjam 
c. Tempat penelitian 
d. Mengerjakan tugas 
e. Tempat rekreasi 
f. Menambah pengetahuan 
g. Penelusuran informasi 
 
G. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji vasiliditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010:167). 
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam 
kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan 
menjelaskan variabel yang diteliti. Nilai-nilai r product momen telah 
ditentukan nilai rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu (n=83, α= 5 %) 
adalah 0,220. Bila rhitung lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, 
dan sebaliknya setiap pernyataan dikatakan tidak valid apabila nilai rhitung 
lebih kecil dari nilai rtabel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan 
mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan data 
tersebut dengan tingkat rtabel (rkritis). 
Hasil uji validitas untuk kuesioner persepsi mahasiswa tentang 
keterpakaian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Uji Validitas Persepsi Mahasiswa Tentang keterpakaian Koleksi di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Rtabel Rhitung Keterangan 
1 0,220 0,320 Valid 
2 0,220 0,471 Valid 
3 0,220 0,629 Valid 
4 0,220 0,542 Valid 
5 0,220 0,655 Valid 
6 0,220 0,458 Valid 
7 0,220 0,597 Valid 
8 0,220 0,552 Valid 
9 0,220 0,586 Valid 
10 0,220 0,513 Valid 
11 0,220 0,236 Valid 
12 0,220 0,514 Valid 
13 0,220 0,371 Valid 
14 0,220 0,419 Valid 
15 0,220 0,388 Valid 
 16 0,220 0,480 Valid 
 17 0,220 0,357 Valid 
 18 0,220 0,479 Valid 
 19 0,220 0,389 Valid 
 20 0,220 0,361 Valid 
Sumber: pengolahan data SPSS versi.22 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tabel 20 item 
pernyataan angket mengenai evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di 
Perpustakaan Ibmu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar semua dinyatakan valid, sehingga semua item tersebut dapat 
dijadikan sebagai alat pengumpulan data, jadi tidak ada item yang dapat 
dihapus. 
2. Uji Reabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reabilitas, 
yaitu item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan kedalam 
uji reabilitas. Dan selanjutnya item-item yang dinyatakan valid akan dimasukkan 
kedalam uji reabilitas (mengambil hasil uji validitas dengan metode korelasi 
product moment). 
 Reabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekam data 
(pengukuran), kalau instrumen itu digunakan oleh individu atau kelompok orang 
yang sama dalam waktu berlainan (Suryabrata, 2008:60). 
Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai variabel dengan menggunakan 
rumus koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS 
v22.  
Langkah-langkah uji realibilitas sebagai berikut: 
1. Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode korelasi 
pearson’s product moment. 
2. Klik Analyze >>  Scale >> Reliability Analysis 
3. Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak items. Atau jika semua item 
sudah berada di kotak items, maka keluarkan item yang gugur. Selanjutnya klik 
statistics. 
4. Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centang pada item (jika ingin 
menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol continiue. Pada kotak 
dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output uji reabilitas dari 
variabel. 
Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan IBM SPSS 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v.22) 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,805. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,220. Jadi  hasil data angket evaluasi tingkat keterpakaian 
koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata 
lain data hasil angket dapat dipercaya. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data kuantitatif merupakan data berbentuk angka atau data kealitatif 
yang dijadikan angka melalui sebuah proses perhitungan atau perumusan 
(Quraisy,2013:24). 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.805 20 
Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan 
diolah dengan menggunakan SPSS. Setelah data-data terkumpul, selanjutnya 
penulis mencoba menganalisis agar dapat menghasilkan kesimpulan yang valid. 
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan 
diolah dengan teknik presentase menurut Azwar, (2000:129) adalah sebagai 
berikut: 
P= 
𝑭
𝑵
X 100% 
Keterangan : 
P = Hasil Presentase atau frekuensi yang dicari persentase 
F = Frekuensi hasil jawaban 
N= Jumlah responden 
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah  
0%                     = Tidak satupun 
1% - 5%            = Sebagian kecil 
26% - 49%        = Hampir setengahnya 
50%                  = Setengahnya 
51% - 75%        = Sebagian besar 
76% - 99%        = Hampir seluruhnya 
100%                 = Seluruhnya  
 
 
BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dari penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat pengembalian 
angket adalah 83 angket yang penulis sebarkan kepada 83 orang responden, 
selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya 
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada dilapangan serta data yang telah 
diperoleh berkaitan dengan evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar. 
Hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Uraian hasil 
perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan 
presentase sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item dibawah 
ini: 
 
 
 
 
 
Tabel 4 
Sangat sering mengunjungi perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 40 48,19% 
2 Setuju 3 40     48,19% 
3 Tidak  Setuju 2 3 3,61% 
4 Sangat Tidak Setuju - - - 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.1 
Berdasarkan  tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai sangat sering mengunjungi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar adalah 40 responden atau  hampir 
setengah responden mengatakan sering mengunjungi perpustakaan, 40 responden atau 
hampir setengah responden mengatakan sering mengunjungi perpustakaan, 3 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan sering mengunjungi 
perpustakaan, 0 responden atau tidak satupun responden mengatakan sering 
mengunjungi perpustakaan. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan sangat sering mengunjungi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar . Hal ini dilihat pada tabel di atas, 
umumnya responden menyatakan setuju. 
 
Tabel 5 
Mencari judul buku koleksi tertentu melalui catalog di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 21 25,30% 
2 Setuju 3 37 44,57% 
3 Tidak  Setuju 2 20 24,09% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 5 6,02% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.2 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai mencari judul buku koleksi tertentu melalui catalog di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar adalah 21 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan mencari judul buku koleksi 
tertentu melalui catalog, 37 responden atau hamper setengah responden mengatakan 
mencari judul buku koleksi tertentu melalui catalog, 20 responden atau sebagian kecil 
responden mengatakan mencari judul buku koleksi tertentu melalui catalog, 5 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan mencari judul buku koleksi 
tertentu melalui catalog . 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
mengenai mencari judul buku koleksi tertentu melalui catalog di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 6 
Buku koleksi selalu sesuai dengan kebutuhan informasi yang dicari  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 34 40,96% 
2 Setuju 3 30 36,14% 
3 Tidak  Setuju 2 12 14,45% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 7 8,43% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.3 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai buku koleksi sesuai dengan kebutuhan informasi yang dicari adalah 34 
responden atau hampir setengah responden mengatakan buku koleksi selalu sesuai 
dengan kebutuhan informasi yang dicari, 30 responden atau hampir setengah 
responden mengatakan buku koleksi selalu sesuai dengan kebutuhan informasi yang 
dicari, 12 responden atau sebagian kecil responden mengatakan buku koleksi selalu 
sesuai dengan kebutuhan informasi yang dicari, 7 responden atau sebagian kecil 
responden mengatakan buku koleksi selalu sesuai dengan kebutuhan informasi yang 
dicari. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
mengenai buku koleksi sesuai dengan kebutuhan informasi yang dicari. Hal ini dilihat 
pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
 
 
Tabel 7 
Ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan 
membaca buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 48 57,83% 
2 Setuju 3 26 31,32% 
3 Tidak  Setuju 2 7 8,43% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2,40% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.4 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan 
membaca buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar adalah 48 responden atau sebagian besar 
responden mengatakan ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka 
datang dan membaca buku koleksi, 26 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan 
membaca buku koleksi, 7 responden atau sebagian kecil responden mengatakan 
ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan membaca 
buku koleksi, 2 responden atau sebagian kecil responden mengatakan ruangan 
perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan membaca buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan membaca 
buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden 
menyatakan setuju. 
Tabel 8 
  Selalu membaca buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 29 34,93% 
2 Setuju 3 32 38,55% 
3 Tidak  Setuju 2 12 14,45% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 10 12,04% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.5 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai selalu membaca buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar adalah 29 responden atau 
hampir setengah responden mengatakan selalu membaca buku koleksi , 32 responden 
atau hampir setengah responden mengatakan selalu membaca buku koleksi, 12 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan selalu membaca buku koleksi, 
10 responden atau sebagian kecil responden mengatakan selalu membaca buku 
koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
selalu membaca buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, 
umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 9 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar perlu membuat sistem peminjaman buku koleksi ke pemustaka 
untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 46 55,42% 
2 Setuju 3 25 30,12% 
3 Tidak  Setuju 2 7 8,43% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 5 6,02% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.6 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar perlu membuat sistem peminjaman buku koleksi ke 
pemustaka untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi adalah 46 responden atau 
sebagian besar responden mengatakan perlu membuat sistem peminjaman buku 
koleksi ke pemustakan untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi, 25 responden 
atau hampir setengah responden mengatakan perlu membuat sistem peminjaman buku 
koleksi ke pemustakan untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi, 7 responden 
atau sebagian kecil responden mengatakan perlu membuat sistem peminjaman buku 
koleksi ke pemustakan untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi, 5 responden 
atau sebagian kecil responden mengatakan perlu membuat sistem peminjaman buku 
koleksi ke pemustakan untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassaar perlu membuat sistem peminjaman buku koleksi ke pemustaka untuk 
meningkatkan keterpakaian buku koleksi. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya 
responden menyatakan setuju. 
Tabel 10 
Buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar selalu memenuhi kebutuhan informasi 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 23 27,71% 
2 Setuju 3 42 50,60% 
3 Tidak  Setuju 2 15 18,07% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 3 3,61% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.7 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar selalu memenuhi kebutuhan informasi adalah 23 
responden atau hampir setengah responden mengatakan buku koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar 
selalu memenuhi kebutuhan informasi, 42 responden atau setengah responden 
mengatakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar selalu memenuhi kebutuhan informasi, 15 
responden atau sebagian kecil mengatakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar selalu memenuhi 
kebutuhan informasi, 3 responden atau sebagian kecil mengatakan buku koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassaar selalu memenuhi kebutuhan informasi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar selalu memenuhi kebutuhan informasi. Hal ini dilihat pada 
tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 11 
Menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar karena memenuhi kebutuhan 
informasi 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 29 34,93% 
2 Setuju 3 40 48,19% 
3 Tidak  Setuju 2 12 14,45% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2,40% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.8 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar karena memenuhi 
kebutuhan informasi adalah  29 responden atau hampir setengah mengatakan 
menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar karena memenuhi kebutuhan 
informasi, 40 responden atau hampir setengah responden mengatakan menggunakan 
buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar karena memenuhi kebutuhan informasi, 12 responden atau 
sebagian kecil responden mengatakan menggunakan buku koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar 
karena memenuhi kebutuhan informasi, 2 responden atau sebagian kecil responden 
mengatakan menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar karena memenuhi 
kebutuhan informasi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar karena memenuhi kebutuhan 
informasi. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
 
 
 
Tabel 12 
Jumlah buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar mencukupi kebutuhan semua 
pemustaka 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 26 31,32% 
2 Setuju 3 42 50,60% 
3 Tidak  Setuju 2 13 15,66% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2,40% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.9 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai jumlah buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar mencukupi kebutuhan semua 
pemustaka adalah 26  responden atau hampir setengah responden mengatakan jumlah 
buku koleksi mencukupi kebutuhan semua pemustaka, 42 responden atau setengah 
responden mengatakan jumlah buku koleksi mencukupi kebutuhan semua pemustaka, 
13 responden atau sebagian kecil responden mengatakan jumlah buku koleksi 
mencukupi kebutuhan semua pemustaka, 2 responden atau sebagian kecil responden 
mengatakan jumlah buku koleksi mencukupi kebutuhan semua pemustaka . 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
jumlah buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassaar mencukupi kebutuhan semua pemustaka. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 13 
Merasa terbantu dengan adanya ketersediaan buku koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 42 50,60% 
2 Setuju 3 32 38,55% 
3 Tidak  Setuju 2 6 7,22% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 3 3,61% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.10 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai merasa terbantu dengan adanya ketersediaan buku koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar 
adalah  42 responden atau setengah responden mengatakan merasa terbantu dengan 
adanya ketersediaan buku koleksi, 32 responden atau hampir setengah mengatakan 
merasa terbantu dengan adanya ketersediaan buku koleksi, 6 responden atau sebagian 
kecil mengatakan merasa terbantu dengan adanya ketersediaan buku koleksi, 3 
responden atau sebagian kecil mengatakan merasa terbantu dengan adanya 
ketersediaan buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
merasa terbantu dengan adanya ketersediaan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar. Hal ini 
dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 14 
Merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan buku koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 15 18,07% 
2 Setuju 3 35 42,16% 
3 Tidak  Setuju 2 26 31,32% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 7 8,43% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.11 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan buku koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassaar adalah 15 responden atau sebagian kecil responden mengatakan merasa 
memiliki keterbatasan dalam menggunakan buku koleksi, 35 responden atau hampir 
setengah responden mengatakan merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan 
buku koleksi mengatakan, 26 responden atau hampir setengah responden mengatakan 
merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan buku koleksi mengatakan , 7 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan merasa memiliki keterbatasan 
dalam menggunakan buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan buku koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar. Hal 
ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 15 
Pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku koeksi yang 
dibutuhkan di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 31 37,34% 
2 Setuju 3 30 36,14% 
3 Tidak  Setuju 2 16 19,27% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 6 7,22% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.12 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku koleksi 
yang dibutuhkan di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassaar adalah 31 responden atau hampir setengah 
responden mengatakan pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan 
buku koleksi yang dibutuhkan, 30 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku koleksi 
yang dibutuhkan, 16 responden atau sebagian kecil responden mengatakan 
pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku koleksi yang 
dibutuhkan, 6 responden atau sebagian kecil responden mengatakan pustakawan 
sering membantu para pemustaka menemukan buku koleksi yang dibutuhkan. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku koleksi yang 
dibutuhkan di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden 
menyatakan setuju. 
Tabel 16 
Ingin mengetahui semua jenis buku koleksi yang ada di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 31 37,34% 
2 Setuju 3 31 37,34% 
3 Tidak  Setuju 2 18 21,68% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 3 3,61% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.13 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ingin mengetahui semua jenis buku koleksi yang ada di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar adalah  
31 responden atau hampir setengah responden mengatakan ingin mengetahui semua 
jenis buku koleksi yang ada, 31 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan ingin mengetahui semua jenis buku koleksi yang ada , 18 responden atau 
sebagian kecil responden mengatakan ingin mengetahui semua jenis buku koleksi 
yang ada, 3 responden atau sebagian kecil responden mengatakan ingin mengetahui 
semua jenis buku koleksi yang ada. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
ingin mengetahui semua jenis buku koleksi yang ada di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat 
pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 17 
Buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar sangat menunjang proses belajar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 34 40,96% 
2 Setuju 3 35 42,16% 
3 Tidak  Setuju 2 8 9,63% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 6 7,22% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.14 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar sangat menunjang proses belajar adalah  34 
responden atau hampir setengah responden mengatakan buku koleksi di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar 
sangat menunjang proses belajar, 35 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar sangat menunjang proses belajar, 8 responden 
atau sebagian kecil responden mengatakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar sangat 
menunjang proses belajar, 6 responden atau sebagian kecil responden mengatakan 
buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar sangat menunjang proses belajar. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku koleksi yang 
dibutuhkan di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden 
menyatakan setuju. 
  
Tabel 18 
Merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari guru dengan adanya buku 
koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 40 48,19% 
2 Setuju 3 32 38,55% 
3 Tidak  Setuju 2 5 6,02% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 6 7,22% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.15 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari guru dengan adanya buku 
koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar adalah  40 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari guru dengan adanya buku 
koleksi, 32 responden atau hampir setengah responden mengatakan merasa terbantu 
dalam mengerjakan tugas dari guru dengan adanya buku koleksi, 5 responden atau 
sebagian kecil responden mengatakan merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari 
guru dengan adanya buku koleksi, 6 responden atau sebagian kecil responden 
mengatakan merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari guru dengan adanya buku 
koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari guru dengan adanya buku koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 19 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar sebaiknya menyediakan buku koleksi yang up to date 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 55 66,26% 
2 Setuju 3 13 15,66% 
3 Tidak  Setuju 2 9 10,84% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 6 7,22% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.16 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar sebaiknya menyediakan buku koleksi yang up to date 
adalah  55 responden atau sebagian besar responden mengatakan Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar sebaiknya 
menyediakan buku koleksi yang up to date, 39 responden atau sebagian kecil 
responden mengatakan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassaar sebaiknya menyediakan buku koleksi yang up to 
date, 18 responden atau sebagian kecil responden mengatakan Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar sebaiknya 
menyediakan buku koleksi yang up to date, 6 responden atau sebagian kecil 
responden mengatakan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassaar sebaiknya menyediakan buku koleksi yang up to 
date. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassaar sebaiknya menyediakan buku koleksi yang up to date. Hal ini dilihat pada 
tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 20 
Tidak berminat menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 13 15,66% 
2 Setuju 3 17 20,48% 
3 Tidak  Setuju 2 30 36,14% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 23 27,71% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.17 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai tidak berminat menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar adalah  13 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan tidak berminat menggunakan 
buku koleksi, 17 responden atau sebagian kecil responden mengatakan tidak berminat 
menggunakan buku koleksi, 30 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan tidak berminat menggunakan buku koleksi, 23 responden atau hampir 
setengah responden mengatakan tidak berminat menggunakan buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden tidak 
setuju tidak berminat menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat 
pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 21 
Pustakawan harus dapat menyediakan waktu guna memberi bimbingan tentang 
tata cara penggunaan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 38 45,78% 
2 Setuju 3 35 42,16% 
3 Tidak  Setuju 2 5 6,02% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 5 6,02% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.18 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai pustakawan harus dapat menyediakan waktu guna memberi bimbingan 
tentang tata cara penggunaan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar adalah  38 responden atau 
hampir setengah responden mengatakan pustakawan harus dapat menyediakan waktu 
guna memberi bimbingan tentang tata cara penggunaan buku koleksi, 35 responden 
atau hampir setengah responden mengatakan pustakawan harus dapat menyediakan 
waktu guna memberi bimbingan tentang tata cara penggunaan buku koleksi, 5 
responden atau sebagaian kecil responden mengatakan pustakawan harus dapat 
menyediakan waktu guna memberi bimbingan tentang tata cara penggunaan buku 
koleksi, 5 responden atau sebagian kecil responden mengatakan pustakawan harus 
dapat menyediakan waktu guna memberi bimbingan tentang tata cara penggunaan 
buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
pustakawan harus dapat menyediakan waktu guna member bimbingan tentang tata 
cara penggunaan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, 
umumnya responden menyatakan setuju. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 22 
Buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar bisa dimanfaatkan sebagai bahan informasi 
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 42 50,60% 
2 Setuju 3 41 49,39% 
3 Tidak  Setuju 2 - - 
4 Sangat Tidak Setuju 1 - - 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.19 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassaar bisa dimanfaatkan sebagai bahan informasi  
adalah  42 responden atau setengah responden mengatakan buku koleksi bisa 
dimanfaatkan sebagai bahan informasi, 41 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan buku koleksi bisa dimanfaatkan sebagai bahan informasi, 0 responden 
atau tidak satupun responden mengatakan buku koleksi bisa dimanfaatkan sebagai 
bahan informasi, 0 responden atau tidak satupun responden mengatakan buku koleksi 
bisa dimanfaatkan sebagai bahan informasi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden buku 
koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar bisa dimanfaatkan sebagai bahan. Hal ini dilihat pada tabel 
di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
Tabel 23 
Banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan buku 
koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar  
No Uraian 
Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 37 44,57% 
2 Setuju 3 36 43,37% 
3 Tidak  Setuju 2 7 8,43% 
4 Sangat Tidak Setuju 1 3 3,61% 
Jumlah 83 100.00% 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.20 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan 
buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassaar adalah  37 responden atau hampir setengah responden 
mengatakan banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan 
buku koleksi, 36 responden atau hampir setengah responden mengatakan banyak 
menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan buku koleksi, 7 
responden atau sebagian kecil responden mengatakan banyak menemukan informasi 
yang beragam karena banyaknya pilihan buku koleksi, 3 responden atau sebagian 
kecil responden mengatakan banyak menemukan informasi yang beragam karena 
banyaknya pilihan buku koleksi. 
Dari penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden banyak 
menemukan informasi yang beragam karena banyaknya pilihan buku koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassaar. Hal ini dilihat pada tabel di atas, umumnya responden menyatakan setuju. 
B. Hasil Rekapitulasi Data 
Berdasarkan uraian tabel-tabel diatas, tentang evaluasi tingkat 
keterpakaian koleksi di Perpsutakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar, maka penulis memperoleh 
hasil rekapitulasi data sebagai berikut: 
Tabel 24 
Rekapitulasi Variabel Keterpakaian Koleksi 
NO SS S TS STS 
1 40 40 3 0 
2 21 37 20 5 
3 34 30 12 7 
4 48 26 7 2 
5 29 32 12 10 
6 46 25 7 5 
7 23 42 15 3 
8 29 40 12 2 
9 26 42 13 2 
10 42 32 6 3 
11 15 35 26 7 
12 31 30 16 6 
13 31 31 18 3 
14 34 35 8 6 
15 40 32 5 6 
16 55 3 9 6 
17 13 17 30 23 
18 38 35 5 5 
19 41 42 0 0 
20 37 36 7 3 
Jumlah 673 642 231 104 
Rat-rata 33,65 32,10 11,55 5,20 
Jumlah 1650 
 Sumber: Hasil analisis data 2016 
Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa dari 20 
pertanyaan tentang keterpakaian koleksi oleh siswa, dimana 33,65% yang 
menjawab sangat setuju, 32,10% yang menjawab setuju, 11,55% yang 
menjawab tidak setuju, dan 5,20% yang menjawab sangat tidak setuju. Jadi 
pendapat responden terhadap keterpakaian koleksi oleh siswa di perpustakaan 
sudah sangat setuju. Dengan demikian siswa akan lebih sangat setuju jika 
keterpakaian koleksi perpustakaan di tingkatkan. 
Tabel 25 
Total Skor Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi 
Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
4 673 2692 
3 642 1926 
2 231 462 
1 104 104 
Jumlah 1650 5184 
 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 20 x 
83 = 6640. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 14 dan jumlah 
responden = 60. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 5184. 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor terendah) = 1 x 20 x 
83 = 1660. Untuk ini skor terendah tiap butir = 1, jumlah butir = 14 dan jumlah 
responden = 60. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 5184. 
Dengan demikian evaluasi tingkat keterpakaian koleksi di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
berdasarkan tanggapan 83 responden adalah 1584:6640 = 0,23% dari kriteria yang 
ditetapkan. Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:  
SS S TS STS 
6640 4980 3320 1160 
 
 
 
Nilai 5184 termasuk dalam kategori interval adalah Baik. Artinya siswa 
sudah merasa baik dalam keterpakaian koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
 
 
  
5184 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang evaluasi 
tingkat keterpakaian koleksi di Perpsutakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Dilihat dari persepsi pemustaka terhadap keterpakaian koleksi sudah baik. Hal 
ini dapat diketahui dari 20 pernyataan dari 83 responden untuk setiap item 
pernyataan adalah 5184 dengan jumlah skor kriterium 6640, sehingga di 
dapatkan 0,23% dari kriteria yang ditetapkan. 
2. Keterpakaiannya koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar sudah baik dilihat dari 
kriterium yang ditetapkan, siswa memanfaatkan koleksi dengan efektif dan 
efisien. Dengan sudah baiknya keterpakaian koleksi, maka koleksi yang ada di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM 
Putra Makassar sesuai dengan kebutuhan siswa dalam memenuhi kebutuhan 
informasi. 
 
 
 
 
B. Saran  
Untuk lebih meningkatkan keterpakaian koleksi di perpustakaan, sebaiknya 
pustakawan dan siswa lebih memperhatikan: 
1.  Pustakawan sebaiknya menyediakan koleksi yang lebih sesuai dan lebih baik.  
2. Pustakawan lebih meningkatkan keterpakaian koleksi yang ada di perpustakaan 
agar lebih terarah. 
3. Koleksi yang ada di rak disusun rapi sehingga memudahkan pemustaka/siswa 
untuk menemukan referensi yang dibutuhkan.  
4. Pustakawan meningkatkan jumlah koleksi agar kebutuhan terpenuhi. 
5. Pustakawan melakukan promosi koleksi untuk meningkatkan keterpakaian 
koleksi. 
6. Pustakawan selalu siap melayani pemustaka/siswa yang datang ke 
perpustakaan.  
7. Pustakawan menerapkan aturan agar pemustaka selalu disiplin. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. 
Saya sangat sering mengunjungi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar     
2. 
Saya sangat sering mencari judul buku koleksi tertentu melalui catalog 
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar     
3. 
Buku koleksi yang saya cari selalu sesuaidengan kebutuhan informasi 
yang saya cari     
4. 
Ruangan perpustakaan yang nyaman menunjang pemustaka datang dan 
membaca buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar     
5. 
Saya selalu membaca buku koleksi diPerpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar     
6. 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar perlu membuat sistem peminjaman buku 
koleksi ke pemustaka untuk meningkatkan keterpakaian buku koleksi     
7. 
Buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar selalu memenuhi 
kebutuhan informasi saya     
8. 
Saya selalu menggunakan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
karena memenuhi kebutuhan informasi saya     
9. 
Jumlah buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar mencukupi kebutuhan 
semua pemustaka     
10. 
Saya merasa terbantu dengan adanya ketersediaan buku koleksi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an    
 
 
IMMIM Putra Makassar 
11. 
Saya merasa memiliki keterbatasan dalam menggunakan buku koleksi 
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar     
12. 
Pustakawan sering membantu para pemustaka menemukan buku 
koleksi yang dibutuhkan di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar      
13. 
Saya ingin mengetahui semua jenis buku koleksi yang ada di  
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar     
14. 
Buku koleksi di  Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar sangat menunjang 
proses belajar saya    
 
 
15. 
Saya merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dari guru dengan 
adanya buku koleksi di  Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar     
16. 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar sebaiknya menyediakan buku koleksi yang up 
to date     
17. 
Saya tidak berminat menggunakan buku koleksi di  Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar     
18. 
Pustakawan harus dapat menyediakan waktu guna memberikan 
bimbingan tentang tata cara penggunaan buku koleksi di  Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar 
    
 ANGKET PENELITIAN 
EVALUASI TINGKAT KETERPAKAIAN KOLEKSI DI PERPUSTAKAAN 
IBNU RUSYD PESANTREN MODEREN PENDIDIKAN AL-QUR’AN 
IMMIM PUTRA MAKASSAR 
 
a. Identitas Responden 
Nama                      : 
Kelas                       : 
            Jurusan                    : 
Jenis Kelamin          : 
Petunuk Pengisian 
b. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum menjawabnya. 
c. Pililah jawaban dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada salah satu jawaban 
yang tersedia. 
d. Keterangan pilihan jawaban adalah sebagai berikut: 
Skor 4 : Sangat setuju (SS) 
Skor 3 : Setuju (S) 
Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
  
19. 
Buku koleksi di  Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan informasi      
20. 
Saya banyak menemukan informasi yang beragam karena banyaknya 
pilihan buku koleksi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar     
orrelations 
 
item 
1 
item 
2 
item 
3 
item 
4 
item 
5 
item 
6 
item 
7 
item 
8 
item 
9 
item 
10 
item 
11 
item 
12 
item 
13 
item 
14 
item 
15 
item 
16 
item 
17 
item 
18 
item 
19 
item 
20 
Skor 
Total 
item 1 Pearson 
Correlation 
1 .181 .430
**
 .101 .261
*
 .149 .290
**
 .298
**
 .214 -.021 .091 -.010 .015 .044 .161 -.081 .064 .175 -.038 -.077 .320
**
 
Sig. (2-tailed)  .101 .000 .366 .017 .178 .008 .006 .052 .847 .413 .929 .890 .694 .145 .469 .568 .114 .736 .491 .003 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 2 Pearson 
Correlation 
.181 1 .158 .298
**
 .307
**
 .036 .225
*
 .197 .079 .326
**
 .247
*
 .193 .258
*
 .119 .058 .110 .254
*
 .063 .129 .120 .471
**
 
Sig. (2-tailed) .101  .153 .006 .005 .749 .041 .074 .477 .003 .024 .081 .019 .283 .601 .320 .020 .569 .247 .279 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 3 Pearson 
Correlation 
.430
**
 .158 1 .313
**
 .372
**
 .342
**
 .366
**
 .487
**
 .441
**
 .264
*
 -.009 .198 .107 .314
**
 .286
**
 .287
**
 .131 .241
*
 .098 .154 .629
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .153  .004 .001 .002 .001 .000 .000 .016 .937 .072 .336 .004 .009 .009 .239 .028 .376 .163 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 4 Pearson 
Correlation 
.101 .298
**
 .313
**
 1 .399
**
 .232
*
 .079 .113 .230
*
 .313
**
 .184 .369
**
 .215 .090 .095 .444
**
 -.050 .233
*
 .140 .339
**
 .542
**
 
Sig. (2-tailed) .366 .006 .004  .000 .035 .480 .309 .037 .004 .095 .001 .051 .418 .395 .000 .656 .034 .205 .002 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 5 Pearson 
Correlation 
.261
*
 .307
**
 .372
**
 .399
**
 1 .235
*
 .512
**
 .377
**
 .321
**
 .289
**
 .187 .249
*
 .221
*
 .278
*
 .068 .241
*
 .185 .080 .211 .348
**
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .017 .005 .001 .000  .032 .000 .000 .003 .008 .090 .023 .044 .011 .543 .028 .094 .471 .056 .001 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 6 Pearson 
Correlation 
.149 .036 .342
**
 .232
*
 .235
*
 1 .286
**
 .233
*
 .083 .121 .054 .193 .264
*
 .277
*
 .306
**
 .328
**
 -.059 .129 .093 -.061 .458
**
 
Sig. (2-tailed) .178 .749 .002 .035 .032  .009 .034 .455 .277 .630 .080 .016 .011 .005 .002 .594 .244 .402 .584 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 7 Pearson 
Correlation 
.290
**
 .225
*
 .366
**
 .079 .512
**
 .286
**
 1 .549
**
 .276
*
 .197 .072 .124 .118 .264
*
 .201 .246
*
 .194 .301
**
 .123 .217
*
 .597
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .041 .001 .480 .000 .009  .000 .012 .074 .520 .265 .289 .016 .069 .025 .079 .006 .266 .049 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 8 Pearson 
Correlation 
.298
**
 .197 .487
**
 .113 .377
**
 .233
*
 .549
**
 1 .447
**
 .173 .018 .112 .080 .337
**
 .244
*
 .087 .223
*
 .112 .128 .048 .552
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .074 .000 .309 .000 .034 .000  .000 .118 .872 .312 .471 .002 .026 .437 .043 .315 .249 .666 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 9 Pearson 
Correlation 
.214 .079 .441
**
 .230
*
 .321
**
 .083 .276
*
 .447
**
 1 .179 -.009 .319
**
 .137 .180 .201 .152 .361
**
 .362
**
 .370
**
 .134 .586
**
 
Sig. (2-tailed) .052 .477 .000 .037 .003 .455 .012 .000  .106 .936 .003 .215 .104 .068 .169 .001 .001 .001 .228 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 10 Pearson 
Correlation 
-.021 .326
**
 .264
*
 .313
**
 .289
**
 .121 .197 .173 .179 1 .080 .238
*
 .113 .253
*
 .164 .394
**
 .170 .259
*
 .061 .185 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .847 .003 .016 .004 .008 .277 .074 .118 .106  .473 .030 .311 .021 .139 .000 .125 .018 .584 .094 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 11 Pearson 
Correlation 
.091 .247
*
 -.009 .184 .187 .054 .072 .018 -.009 .080 1 -.086 -.053 -.179 -.135 .116 .386
**
 .010 .125 -.071 .236
*
 
Sig. (2-tailed) .413 .024 .937 .095 .090 .630 .520 .872 .936 .473  .442 .633 .106 .223 .298 .000 .928 .262 .524 .032 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 12 Pearson 
Correlation 
-.010 .193 .198 .369
**
 .249
*
 .193 .124 .112 .319
**
 .238
*
 -.086 1 .330
**
 .134 .235
*
 .178 .073 .318
**
 .344
**
 .148 .514
**
 
Sig. (2-tailed) .929 .081 .072 .001 .023 .080 .265 .312 .003 .030 .442  .002 .227 .033 .108 .514 .003 .001 .183 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 13 Pearson 
Correlation 
.015 .258
*
 .107 .215 .221
*
 .264
*
 .118 .080 .137 .113 -.053 .330
**
 1 .254
*
 .006 .106 -.063 .136 .040 .164 .371
**
 
Sig. (2-tailed) .890 .019 .336 .051 .044 .016 .289 .471 .215 .311 .633 .002  .020 .957 .341 .573 .221 .717 .139 .001 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 14 Pearson 
Correlation 
.044 .119 .314
**
 .090 .278
*
 .277
*
 .264
*
 .337
**
 .180 .253
*
 -.179 .134 .254
*
 1 .234
*
 .050 -.096 .029 .218
*
 .203 .419
**
 
Sig. (2-tailed) .694 .283 .004 .418 .011 .011 .016 .002 .104 .021 .106 .227 .020  .033 .652 .388 .791 .047 .066 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 15 Pearson 
Correlation 
.161 .058 .286
**
 .095 .068 .306
**
 .201 .244
*
 .201 .164 -.135 .235
*
 .006 .234
*
 1 .282
**
 -.142 .177 .131 .113 .388
**
 
Sig. (2-tailed) .145 .601 .009 .395 .543 .005 .069 .026 .068 .139 .223 .033 .957 .033  .010 .201 .109 .237 .308 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 16 Pearson 
Correlation 
-.081 .110 .287
**
 .444
**
 .241
*
 .328
**
 .246
*
 .087 .152 .394
**
 .116 .178 .106 .050 .282
**
 1 -.041 .286
**
 .014 .233
*
 .480
**
 
Sig. (2-tailed) .469 .320 .009 .000 .028 .002 .025 .437 .169 .000 .298 .108 .341 .652 .010  .715 .009 .898 .034 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 17 Pearson 
Correlation 
.064 .254
*
 .131 -.050 .185 -.059 .194 .223
*
 .361
**
 .170 .386
**
 .073 -.063 -.096 -.142 -.041 1 .288
**
 .245
*
 -.080 .357
**
 
Sig. (2-tailed) .568 .020 .239 .656 .094 .594 .079 .043 .001 .125 .000 .514 .573 .388 .201 .715  .008 .026 .471 .001 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 18 Pearson 
Correlation 
.175 .063 .241
*
 .233
*
 .080 .129 .301
**
 .112 .362
**
 .259
*
 .010 .318
**
 .136 .029 .177 .286
**
 .288
**
 1 .034 .231
*
 .479
**
 
Sig. (2-tailed) .114 .569 .028 .034 .471 .244 .006 .315 .001 .018 .928 .003 .221 .791 .109 .009 .008  .758 .036 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 19 Pearson 
Correlation 
-.038 .129 .098 .140 .211 .093 .123 .128 .370
**
 .061 .125 .344
**
 .040 .218
*
 .131 .014 .245
*
 .034 1 .104 .389
**
 
Sig. (2-tailed) .736 .247 .376 .205 .056 .402 .266 .249 .001 .584 .262 .001 .717 .047 .237 .898 .026 .758  .349 .000 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
item 20 Pearson 
Correlation 
-.077 .120 .154 .339
**
 .348
**
 -.061 .217
*
 .048 .134 .185 -.071 .148 .164 .203 .113 .233
*
 -.080 .231
*
 .104 1 .361
**
 
Sig. (2-tailed) .491 .279 .163 .002 .001 .584 .049 .666 .228 .094 .524 .183 .139 .066 .308 .034 .471 .036 .349  .001 
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
Skor 
Total 
Pearson 
Correlation 
.320
**
 .471
**
 .629
**
 .542
**
 .655
**
 .458
**
 .597
**
 .552
**
 .586
**
 .513
**
 .236
*
 .514
**
 .371
**
 .419
**
 .388
**
 .480
**
 .357
**
 .479
**
 .389
**
 .361
**
 1 
 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .032 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001  
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
GET DATA /TYPE=XLSX 
  /FILE='D:\ana file\rini\punya rini.xlsx' 
  /SHEET=name 'Sheet1' 
  /CELLRANGE=full 
  /READNAMES=on 
  /ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
  
EXECUTE. 
DATASET NAME DataSet5 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=no item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 
item18 item19 item20 V22 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
 
Reliability 
 
[DataSet7]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 83 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 83 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.805 20 
 
 
 
 
 
 
 
Tabulasi Data Variabel 
NO 
item 
1 
Item 
2 
item 
3 
item 
4 
item 
5 
item 
6 
item 
7 
item 
8 
item 
9 
item 
10 
item 
11 
item 
12 
item 
13 
item 
14 
item 
15 
item 
16 
item 
17 
item 
18 
item 
19 
item 
20  
1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 73 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 72 
3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 2 4 4 62 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 1 3 2 4 62 
5 4 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 45 
6 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 4 4 67 
7 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 1 3 3 4 65 
8 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 1 2 3 4 66 
9 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 65 
10 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 62 
11 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 66 
12 3 2 3 4 2 1 2 3 4 3 2 4 3 2 1 2 3 4 3 4 55 
13 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 68 
14 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 58 
15 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
16 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 57 
17 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 68 
18 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 1 4 4 3 67 
19 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 1 3 4 4 65 
20 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 68 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 75 
22 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 72 
23 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 59 
24 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 3 64 
25 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 67 
26 3 2 2 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 61 
27 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 66 
29 3 1 4 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 3 1 3 3 4 61 
30 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 71 
31 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 62 
32 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 58 
33 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 1 3 2 4 63 
34 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 71 
35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 73 
36 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 1 3 3 3 65 
37 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 68 
38 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 66 
39 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 64 
40 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 2 4 1 63 
41 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 1 3 3 3 60 
42 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 69 
43 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 60 
44 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 1 3 4 2 67 
45 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 66 
46 3 3 2 4 2 2 2 1 1 4 3 1 3 1 3 4 1 4 1 4 49 
47 4 2 4 4 1 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 3 62 
48 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 51 
49 4 2 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 4 2 1 3 2 3 58 
50 3 4 4 3 3 1 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 67 
51 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 73 
52 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 65 
53 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 72 
54 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 66 
55 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 2 3 3 3 57 
56 1 3 1 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 1 4 2 43 
57 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 1 3 4 4 69 
58 4 2 3 3 1 4 2 3 3 1 4 2 1 1 3 4 3 4 3 3 54 
59 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 66 
60 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 70 
61 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 1 2 3 3 4 4 1 3 4 3 61 
62 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 64 
63 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 67 
64 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 60 
65 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 62 
66 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2   68 
67 3 3 2 4 3 1 2 3 3 4 4 2 2 3 2 4 2 3 4 4 58 
68 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 1 3 4 3 64 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 76 
70 4 3 3 2 1 4 3 4 2 4 1 1 2 3 4 2 1 3 1 1 49 
71 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 1 4 4 67 
72 4 3 2 4 3 2 1 2 2 3 4 4 3 2 1 1 2 3 4 2 52 
73 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
74 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 62 
75 3 4 2 4 3 4 2 2 1 3 4 3 4 3 1 4 1 1 3 2 54 
76 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 73 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 3 4 3 3 3 69 
78 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 1 3 4 4 60 
79 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 52 
80 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
82 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 71 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 75 
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